
PENGARUH PEMBERIAN EDUKASI TERHADAP PENGETAHUAN 

MASYARAKAT TENTANG OBAT TRADISIONAL DENGAN  

MEDIA LEAFLET DAN VIDEO PADA MASYARAKAT   

KELURAHAN KARANGTALUN 
 

Maharani Ayu Rahmawati 

ABSTRAK 

              Masyarakat Indonesia banyak menggunakan obat tradisional sebagai 

pertolongan pertama untuk kesehatan. Penggunaan obat tradisonal didasari dengan 

anggapan masyarakat bahwa obat tradisional lebih aman dan mudah untuk didapatkan. 

Anggapan tersebut dinilai masih minim pengetahuan. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk memperoleh gambaran tingkat pengetahuan tentang obat tradisional serta 

mengetahui pengaruh edukasi dengan media leaflet dan video terhadap tingkat 

pengetahuan terhadap obat tradisional pada masyarakat Kelurahan Karangtalun. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

quasi-eksperimental dengan desain penelitian studi two group pre-test/post-test. 

Penelitian dilakukan terhadap dua kelompok dengan kelompok pertama tidak 

memperoleh perlakuan dan kelompok kedua memperoleh edukasi mengenai obat 

tradisonal dengan media leaflet dan video. Data diperoleh dengan cara menyebar 

kuisioner kemudian dilakukan pre-test dan post-test. Hasil data yang diperoleh 

selanjutnya dilakukan uji t-test/wilcoxon untuk mengetahui pengaruh pemberian 

edukasi dengan media leaflet dan video terhadap pengetahuan masyarakat. Hasil uji 

statistik wilcoxon didapatkan nilai ρ 0,000 yang berarti bahwa terdapat pengaruh 

penggunaan media edukasi leaflet dan video terhadap peningkatan pengetahuan 

tentang obat tradisional pada masyarakat kelurahan Karangtalun. 
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ABSTRACT 

       Many Indonesian people use traditional medicine as first aid for health. The use 

of traditional medicine is based on the public's opinion that traditional medicine is 

safer and easier to obtain. This assumption is considered to still lack knowledge. The 

aim of this research is to obtain an overview of the level of knowledge about traditional 

medicine and determine the influence of education using leaflets and videos on the level 

of knowledge of traditional medicine in the Karangtalun Village community. This 

research is quantitative research using a quasi-experimental approach with a two 

group pre-test/post-test study research design. The research was conducted on two 

groups with the first group receiving no treatment and the second group receiving 

education about traditional medicine using leaflets and videos. Data was obtained by 

distributing questionnaires and then carrying out a pre-test and post-test. The results 

of the data obtained were then carried out with a t-test/Wilcoxon test to determine the 

effect of providing education using leaflets and videos on public knowledge. The results 

of the Wilcoxon statistical test obtained ρ value of 0.000, which means that there is an 

influence of the use of leaflet and video educational media on increasing knowledge 

about traditional medicine in the Karangtalun sub-district community. 
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